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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dan pembahasan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan persamaa regresi linier berganda diperoleh nilai yang 

positif yang artinya terdapat pengaruh yang positif antara Modal, 

Produksi Tenaga Kerja, Upah Tenaga Kerja dan Usia Tenaga Kerja 

terhadap Pengurangan Tingkat Pengangguran di CV. Presisi. Bentuk 

pengaruh dari persamaan regresi tersebut adalah jika tidak ada 

pengaruh Nilai modal, produksi tenaga kerja, upah tenaga kerja  dan 

Usia usaha maka Pengurangan Tingkat Pengangguran sebesar 8,511 

artinya jika semua variabel independen dalam penelitian ini tidak ada 

atau bernilai 0 maka nilai variabel Pengurangan Tingkat Tenaga Kerja 

adalah sebesar 8,511.  

a) variabel X1 (β1) sebesar 0,391  

b) variabel X2 (β2) sebesar 0,409. 

c) variabel X3 (β3) sebesar 0,023  

d) variabel X4 (β4) sebesar 0,141 

2. Berdasarkan hasil uji t (persial) variabel Modal (X1) adalah sebesar 

2,174 lebih besar daripada nilai t-tabel sebesar 2,181, sehingga 

keputusan yang diambil adalah menerima hipotesis. Variabel Produksi 

Tenaga Kerja (X2) adalah sebesar 2,992 lebih besar daripada nilai t-

tabel sebesar 2,181, sehingga keputusan yang diambil adalah 
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menerima hipotesis. Variabel Upah Tenaga Kerja (X3) adalah sebesar 

2,871 lebih besar dari pada nilai t-tabel sebesar 2,181, sehingga 

keputusan yang diambil adalah menerima hipotesis. Variabel Usia 

Usaha (X4) adalah sebesar 2,413 lebih besar dari pada nilai t-tabel 

sebesar 2,181, sehingga keputusan yang diambil adalah menerima 

hipotesis. 

3. Berdasarkan hasil Uji F (Simultan) nilai Fhitung sebesar 22,776. Nilai 

Ftabelpada tabel distribusi F (α:0,05; df1: 8; & df2: 41) adalah sebesar 

2,174. Karena nilai Fhitung (22,776) lebih besar daripada nilai Ftabel 

(2,174) maka keputusan yang diambil adalah menerima hipotesis, 

artinya variabel Modal (X1), Produksi Tenaga Kerja (X2), Upah 

Tenaga Kerja (X3) dan Usia Usaha (X4) secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh signifikan terhadap Pengurangan Tingkat 

Pengangguran.  

4. Menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,816 atau koefisien determinasi 

sebesar 81,6%. Hal ini berarti bahwa variasi atau perubahan variabel 

Pengurangan Tenaga Kerja mampu diprediksi oleh variasi nilai 

Modal(X1), Produksi Tenaga Kerja (X2), Upah Tenaga Kerja (X3) 

dan Usia Usaha (X4) sebesar 81,6%. Sisanya sebesar 18,4% (100%-

81,6%) dijelaskan oleh variabel residual atau variabel pengganggu 

(unexplained variable). Nilai koefisien determinasi sebesar 0,816 

berarti bahwa variabel Pengurangan Tingkat Pengangguran mampu 

diprediksi dengan baik oleh variabel Modal (X1), Produksi Tingkat 

Pendidikan (X2), Upah Tenaga Kerja (X3) dan Usia Usaha (X4) 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini, maka 

dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak CV. Presisi dalam memilih Modal, Produksi Tenaga Kerja, 

Upah Tenaga Kerja dan Usia Usaha yang baik untuk usahanya, harus 

lebih mengutaman keempat variabel tersebut.  

2. Bagi peneliti lain yang bermaksud melakukan penelitian dibidang 

pemilihan Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Terhadap Pengurangan 

Tingkat Pengangguran, diharapkan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut dan mendalam terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

Modal, Produksi Tenaga Kerja, Upah Tenaga kerja dan Usia usaha 

dengan metode penelitian yang sama dan objek yang berbeda guna 

keberlakuan temuan ini secara lebih luas. Selain itu, penelitian ini perlu 

dikembangkan dengan mengkaji aspek-aspek lain yang mempengaruhi 

Pengurangan Tingkat Pengangguran. 
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